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BAB V 

KESIMPULAN 

Pada pembasahan ketiga studi kasus yang ditemukan bahwa 

penerapan Balance Score Card (BSC) merupakan pengukuran terhadap 

sistem  yang  menggunakan  keempat  persepektif  keuangan,  pelanggan, 

proses bisnis internal, pembelajaran dan pertumbuhan, dalam peranan 

Balance Score Card (BSC) yaitu untuk melatih kinerja orgasisasi agar 

mendapatkan perkembangan yang lebih baik dan mendapatkan hasil kinerja 

yang optimal. 

 

Peran  Balance  Score  Card (BSC)  digunakan  sebagai  media  untuk 

mengukur aktivitas yang dilakukan oleh organisasi, sehingga organisasi 

tersebut  menjadi  lebih  tahu  sejauh  mana  pergerakan  dan  perkembangan 

yang telah dicapai, penerapan BSC bukan bertujuan untuk mengendalikan 

devisi, akan  tetapi  menentukan  ukuran  kinerja, dalam hal ini keunggulan 

BSC  mengidentifikasi  struktur   yang  ada  pada  korporasi  guna  untuk 

mencapai realisasi visi dan misi korporasi tersebut, dalam hal ini sangat 

membantu untuk perguruan tinggi mengidentifikasi bagian kinerja yang 

mengalami ketidak seimbangan. 

 

Implikasi dari  peneliti  ini  diharapkan  dapat  membantu  organisasi 

untuk dapat menerapkan Balance Score Card (BSC) untuk pengukuran 

kinerja pada perguruan tinggi, supaya organisasi akan lebih mudah untuk 

mengidentifikasi bagian yang menjadi penghambat bagi sistem. 
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